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Mayoritas masyarakat baik masyarakat di luar Tangerang maupun masyarakat Tangerang itu sendiri mengira bahwa Tangerang sebagai kota industri, padahal jika kita melihat dari sudut pandang yang berbeda yaitu dari sisi budaya kita akan menemukan jejak-jejak peninggalan budaya yang cukup menarik, diantaranya: Masjid kali pasir, Pintu air sepuluh, Museum Benteng Heritage, Klenteng Boen Tek Bio, Klenteng Boen San Bio, Lp. Pemuda, Lp. Anak Pria, Lp. Anak Wanita, Stasiun Kereta Tangerang. Beberapa Cagar Budaya yang ada tersebut sangat erat kaitannya dengan sejarah Tangerang itu sendiri, yang mana setiap Cagar Budaya itu memiliki keunikan dan sejarahnya masing-masing. Hal ini tentunya sangat menarik jika dikupas lebih dalam agar kedepannya Cagar budaya tersebut tidak tergerus oleh zaman, dan dapat menjadi destinasi wisata budaya yang ada di Tangerang sebagai bentuk pelestarian budaya. Melihat dari fenomena yang ada sangat disayangkan sekali bahwa 9 Cagar Budaya ini tidak banyak diketahui oleh masyarakat. Sehingga perlu diadakannya sosialisasi kembali kepada masyarakat khususnya masyarakat Kota Tangerang. Tujuannya agar masyarakat mengetahui potensi yang sebenarnya ada di kotanya, agar masyarakat mengetahui identitas dan keberadaan 9 Cagar Budaya tersebut. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif sebagai landasan penelitian untuk permasalahan tersebut.
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ABSTRACT

Most of people, both the residents of Tangerang itself and non residents, considered that Tangerang is identical to Industrial City. If we see through the different side, that is cultural point of view, we'll find interesting cultural heritages, like Kali Pasir Mosque, Pintu Air Sepuluh, Benteng Heritage Museum, Boen Tek Bio Pagoda, Boen San Bio Pagoda, Lp. Pemuda, Pemuda Penitentiary, Boys Penitentiary and Girls Penintetiary . Few of those heritages owned a tight bond with Tangerang history itself, with their own trademark and history. Those things are actually fascinating if we dig deeper so in the future the heritages above won't be swept by the time, and could be another travelling destinations in Tangerang. Based from the phenomenon on the field, it's suh a pity that these Nine Heritages are unknown to the people. This resulted that we need a socialization event to inform the real potention of Nine Heritages on the city itself to Tangerang residents. This research uses descriptive method as the base.
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